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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan coping pada remaja 
putra akibat kehilangan ayah saat awal kanak-kanak. Coping stres adalah 
cara individu untuk mengatasi atau mengurangi penyebab stres. Peran ayah 
yaitu karakteristik-karakteristik sebagai bapak dan role model untuk anak 
laki-laki, dan remaja putra yaitu tumbuh menjadi dewasa dengan 
kematangan fisik, emosional, mental, dan sosial. Metode penelitian yang 
digunakan adalah metode penelitian kualitatif. Teknik pengambilan subjek 
pada penelitian ini menggunakan nonprobability sampling, yaitu penarikan 
sampel secara tidak acak. Prosedur pada teknik nonprobability sampling 
menggunakan purposive sampling, yaitu pemilihan sampel berdasarkan 
tujuan tertentu. Subjek dalam penelitian ini yaitu remaja berusia 11-24 
tahun, kehilangan ayah saat awal kanak-kanak berusia 0-6 tahun, dan 
ibunya tidak menikah sampai sekarang. Metode pengumpulan data yang 
digunakan yaitu wawancara dan observasi. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa remaja yang kehilangan ayah saat awal kanak-kanak mengakibatkan 
kemampuan coping yang tidak baik. Coping yang sering digunakan yaitu 
coping represi, yang berarti subjek sering tidak terbuka tentang masalahnya 
kepada keluarga dan teman-temannya. Pengalaman bersama ayah yang 
sedikit atau tidak ada akan semakin mempengaruhi kemampuan coping 
yang kurang baik juga. Hal itu didukung dengan tidak adanya dukungan 
dan perhatian yang diterima subjek dari keluarganya, sehingga ada 
kemandirian secara terpaksa untuk mengatasi masalah dalam hidup subjek. 
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